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Abstrak

Budidaya udang dipengaruhi oleh kondisi sedimen dasar tambak. Sebagai organisme bentik, udang lebih
banyak berada di permukaan dasar tambak sehingga persiapan budidaya terkait perbaikan kualitas
sedimen menjadi hal penting untuk dilakukan. Persiapan dasar tambak seperti pengeringan, pengapuran
dan pemupukan merupakan hal yang umum dilakukan. Namun demikian pada kondisi dasar tambak
yang tidak dapat dilakukan pengeringan secara total maka diperlukan perlakuan lain seperti penambahan
hidrogen peroksida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan hidrogen
peroksida di sedimen tambak terhadap performa pertumbuhan udang dan kualitas air. Penelitian
dilakukan dengan lima perlakuan dosis hidrogen peroksida (0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL, 2 mL) yang
dicampurkan dengan 350 g sedimen tanah tambak. Udang sebanyak 10 ekor dengan bobot rata-rata
0,27+0,03 g dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan yang telah diberi sedimen dasar tambak sesuai
perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis hidrogen peroksida 2 mL memberikan
hasil terbaik pada laju pertumbuhan dan bobot rata-rata udang vaname di akhir pemeliharaan. Kualitas
air baik nilai pH, oksigen terlarut dan suhu tidak berbeda nyata antar perlakuan. Perlakuan hidrogen
peroksida dapat meningkatkan performa pertumbuhan udang dengan tidak mempengaruhi kualitas air
selama masa pemeliharaan udang.

Kata kunci: Kualitas air, pertumbuhan udang, sedimen

Abstract

Pond bottom sediment conditions influence shrimp culture. As benthic organisms, shrimp are mainly on
the surface of the pond bottom, so cultivation preparations related to improving sediment quality are
essential. Pond bottom practice, such as drying, liming, and fertilizing, is common. However, in bottom
pond conditions where total drying cannot be carried out, other treatments are needed, such as the
addition of hydrogen peroxide. The purpose of this study was to determine the effect of adding hydrogen
peroxide in pond sediments on the performance of shrimp growth and water quality. The study was
conducted with five doses of hydrogen peroxide (0.25 mL, 0.5 mL, 1 mL, 2 mL) mixed with 350 g of pond
soil sediment. Ten shrimps with an average weight of 0,27+£0,03 g were put into the rearing container,
which had been given pond bottom sediment according to the treatment. The results showed that the 2
mL hydrogen peroxide treatment gave the best results on the growth rate and average weight of Pacific
whiteleg shrimp at the end of rearing. Water quality such as pH value, dissolved oxygen, and
temperature were not significantly different between treatments. Hydrogen peroxide treatment can
improve shrimp growth performance without affecting water quality during rearing.
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PENDAHULUAN

Budidaya udang sangat dipengaruhi
oleh kondisi sedimen dasar tambak. Sebagai
organisme bentik maka kondisi kualitas
sedimen dasar tambak dapat berpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap
kondisi dari udang yang dibudidayakan
(Pankaj et al. 2012; Wiyoto et al. 2021;
Hasibuan et al. 2023). Pengaruh yang
terjadi terhadap udang pada kondisi
sedimen dasar tambak yang tidak sesuai
dengan standar budidaya udang adalah
udang akan cepat mengalami stress dan
berdampak pada kerentanan terhadap
serangan penyakit (Wiyoto et al. 2017).

Dampak lain terhadap udang pada
kondisi sedimen yang tidak sesuai adalah
produktivitas rendah (Pankaj et al. 2012),
pertumbuhan rendah (Torun et al. 2020)
dan rentan terhadap serangan penyakit
(Wiyoto et al. 2017). Kondisi sedimen juga
berpengaruh  terhadap mikroba dan
berkontribusi terhadap kesehatan
organismenya serta mikroekosistem dalam
bidang perikanan budidaya (Hou et al.
2021). Selain berdampak pada udang yang
dibudidayakan, kondisi sedimen juga akan
mempengaruhi kualitas air budidaya udang
(Wiyoto et al. 2016). Kualitas air yang baik
sesuai dengan komoditas yang
dibudidayakan akan berdampak pada
performa pertumbuhan organisme akuatik
(Boyd and Zimmermann 2010; Diana et al.
2017; Hasibuan et al. 2023).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu
dilakukan perbaikan kualitas dasar tambak
agar kehidupan udang lebih baik. Beberapa
kondisi perbaikan dasar tambak yang
dilakukan adalah dengan penambahan
oksidator seperti aplikasi nitrat (Torun et al.
2020), pelapisan dasar tambak dengan
plastik mulsa (Sahrijanna and Pantjara

2016), pengeringan, pembilasan,
pengapuran dan pemupukan dasar tambak
(Prihadi and Pantjara 2019; Mustafa et al.
2021). Dasar tambak dapat diperbaiki
dengan cara pengeringan  pada awal
budidaya dan merupakan metode yang
sudah umum dilakukan (Usio et al. 2013,
Mustafa et al. 2021). Namun pada kondisi
yang tidak memungkinkan seperti kondisi
hujan dan pengeringan dasar tambak tidak
dapat dilakukan karena kondisi tambak
yang selalu tergenani oleh air maka
treatmen lain perlu dilakukan. Beberapa
treatmen yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki dasar tambak adalah dengan
penambahan oksidator seperti NOs (Torun
et al. 2020). Bahan lain yang dapat
digunakan adalah hidrogen peroksida.
Kelebihan penggunaan hidrogen peroksida
adalah sebagai oksidator kuat sehingga
dapat meningkatkan nilai redok dasar tanah
(Nindarwi et al. 2020), sebagai antiseptik
dan dapat menurunkan populasi vibrio
(Astria et al.), anti parasit (Bechmann et al.
2019), dan tidak meninggalkan residu
karena akan bereaksi menjadi air dan
oksigen. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh hidrogen peroksida
terhadap performa pertumbuhan udang dan
kualitas air.

METODE PENELITIAN
Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), 5
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
adalah pencampuran sedimen tambak
dengan hidrogen peroksida (H202) dosis
0,25 mL, 0,5 mL, 1 mL dan 2 mL dengan
rincian sebagai berikut:

K : Tanpa perlakuan .
D1: Sedimen tambak 350 g, dosis
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hidrogen peroksida 0,25 mL

D2: Sedimen tambak 350 g, dosis
hidrogen peroksida 0,5 mL

D3: Sedimen tambak 350 g, dosis
hidrogen peroksida 1 mL

D4 : Sedimen tambak 350 g, dosis
hidrogen peroksida 2 mL

Metode

Udang vaname dipelihara
menggunakan toples kaca berukuran tinggi
24 cm dan diameter bawah 15 cm. Toples
yang akan digunakan terlebih dahulu
dibersihkan ~ menggunakan air  dan
dikeringkan sebelum digunakan. Toples
diletakan ke dalam wadah fiber berukuran
1.5 m x4 m. Toples yang telah tersusun rapi
diletakan di dalam wadah fiber kemudian
diisi dengan sedimen tambak pada bagian
dasarnya sesuai dengan perlakuan. Toples
yang sudah siap dengan sedimen tambak
diisi dengan air laut salinitas 25 g/L dan
diberi aerasi. Selanjutnya sebanyak 10 ekor
udang dengan bobot rata rata 0,27+0,03 g
dimasukan ke dalam toples. Udang vaname
dipelihara selama 16 hari dengan diberi
pakan sebanyak 3 kali dalam sehari
berdsasarkan bobot udang.

Parameter Uji
Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik diketahui
dengan menimbang bobot udang saat awal
dan akhir pemeliharaan. Laju pertumbuhan
spesifik (LPS) dapat dihitung menggunakan
rumus (Huisman 1987):

LPS=[m(V(t&Wt/Wo)) -1]x100%

Keterangan:

LPS : laju pertumbuhan spesifik (%);
Wt : bobot rata-rata udang ke-t (g);

Wo : bobot rata-rata udang ke-0 (g);
t . lama pemeliharaan. (hari)

Sintasan

Sintasan merupakan persentase udang
yang hidup dari total udang yang dipelihara
hingga akhir pemeliharaan. Perhitungan
sintasan menggunakan rumus sebagai

berikut (Goddard 1996):
Sintasan =(Nt/N0)x100%

Keterangan :

Sintasan: tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : jumlah udang pada akhir
perlakuan (ekor)

NO : jumlah udang pada awal

perlakuan (ekor)

Parameter Kualitas Air

Kualitas air yang di ukur meliputi
Salinitas, pH, oksigen terlarut (DO) dan
suhu. Pengukuran Salinitas dilakukan
dengan menggunakan refraktometer (Atago
Master-20M), nilai pH menggunakan pH
meter (Trans, Senz pH), oksigen terlarut
menggunakan DO meter (Lutro DO-5510)
dan pengukuran suhu  menggunakan
termometer.

Analisis Data

Parameter  pertumbuhan  udang
dianalisis menggunakan ANOVO
sedangkan data sintasan dan biomass
dengan Kruskal Wallis. Jika ada perbedaan
yang nyata antara perlakuan dilakukan uji
lanjut dengan menggunakan metode
Duncan. Adapun parameter kualitas air
dianalisis dengan repeated measure.
Metode tersebut dianalisis menggunakan
software SPSS 20.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Pertumbuhan

Pertumbuhan udang yang dipelihara
pada sedimen dengan perlakuan dosis
hidrogen peroksida lebih tinggi (D4)
menunjukkan bobot rata rata akhir dan laju
pertumbuhan harian lebih baik (P<0,05).
Perlakuan tersebut menunjukan bobot rata-
rata tertinggi yaitu 2,38+0,67 g dan laju
pertumbuhan  harian  tertinggi  vyaitu
14,35+2,26  %/hari. Kedua paramater
tersebut menunjukkan performa yang lebih
baik, namun pada parameter panjang udang
dan biomas tidak berbeda nyata antar
perlakuan (P>0,05) (Tabel 1). Pemberian
hidrogen peroksida pada perlakuan D4
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menghasilkan bobot rata rata udang yang
lebih besar 2 kali lipat dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini menunjukan
bahwa pemberian hidrogen peroksida dapat
memperbaiki  kondisi  sedimen  yang
digunakan dan tidak sampai berdampak
pada udang. Menurut Nindarwi et al.
(2020), penggunaan hidrogen peroksida
dapat meningkatkan nilai redok potensial.
Pada kondisi redok potensial yang ideal,
pertumbuhan udang lebih baik dan tidak
mudah terserang oleh penyakit (Wiyoto et
al. 2017). Selain nilai redok yang lebih baik,
hidrogen peroksida juga dapat
meningkatkan oksigen terlarut (Ma’in et al.
2013). Dosis yang digunakan juga tidak
sampai menimbulakan stress pada udang,
namun pada dosis tertentu penggunaan
langsung  hidrogen  peroksida  dapat
menyebabkan stress pada udang (Cardona
et al. 2015).

Tabel 1 Performa pertumbuhan udang
vaname Litopenaeus vannamei Yyang
dipelihara pada perbedaan perlakuan dosis
hidrogen peroksida di sedimen yang
dipelihara selama 16 hari

Parame

ter K D1 D2 D3 D4
Panjang 4,46+0,60 4,14+0,06 4,28+0,0 4,36+0, 4,91+0

(cm) a a 28 122 ,36%
ABW 1,15+0,22 1,18+0,21 1,08+0,1 1,22+0, 2,380

(9) b b 6° 49P 672
Biomas 7,87+1,41 10,14+4,2 9,04+2,0 9,78+2, 10,97%

()] a 42 28 75 2,99
LPS 9,42+1,37 9,58+1,25 8,99+0,9 9,54+2, 14,35+

(%/hari) ®° b v 75° 2,26%
70,00+17, 83,33+15, 83,33+5, 73,33+ 46,67+

Sintasan  32% 28% 77 25,172 5,77°

Kualitas Air

Nilai pH menunjukan bahwa tidak
ada perbedaan antar perlakuan, namun
terjadi penurunan nilai pH seiring dengan
waktu pemeliharaan (p<0.05). Nilai pH
yang turun selama masa pemeliharaan
udang adalah kondisi yang umum dalam
kegiatan pemeliharaan udang. Penurunan
nilai pH pada masa budidaya dapat
disebabkan oleh beberapa hal seperti
adanya akumulasi bahan organik maupun
sisa pakan yang mengalami dekomposisi.
Proses dekomposisi pakan melalui proses
nitrifikasi akan mengambil alkalinitas
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sehingga berdampak pada penurunan nilai
pH (Ebeling et al. 2006).
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Gambar 1 Nilai pH pada pemeliharaan
udang vaname Litopenaeus vannamei
selama 16 hari dengan subtrat sedimen
tambak yang dicampur dengan hidogen
peroksida (K: kontrol; D1: dosis 0,25 mL;
D2: dosis 0,5 mL; D3; dosis 1 mL, D4: dosis
2mL).

Oksigen  terlarut selama masa
pemeliharaan udang cenderung stabil
dengan nilai 4,31 mg/L sampai dengan 6,64
mg/L. Oksigen terlarut tidak berbeda nyata
(P>0,05) antar perlakuan dimana hasil
pengukuran juga tidak dipengaruhi oleh
waktu pengukuran (P>0,05) (Gambar 2).
Kandungan oksigen yang terukur masih
dalam interval optimal untuk budidaya
udang. Namun demikian ada
kecenderungan pada perlakuan
penambahan hidrogen peroksida, nilai
oksigen terlarut lebih tinggi pada hari ke 12
sampai 16. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ma’in et al. (2013),
bahwa  hidrogen  peroksida  dapat
meningkatkan kadar oksigen terlarut di
dalam air. Nilai oksigen yang terukur juga
masih dalam kisaran yang optimal bagi
pertumbuhan udang (Boyd and
Zimmermann 2010).
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Gambar 2. Oksigen terlarut pada

pemeliharaan udang selama 16 hari dengan
subtrat sedimen tambak yang dicampur
dengan hidogen peroksida (K: kontrol; D1:
dosis 0,25 mL; D2: dosis 0,5 mL; D3; dosis
1 mL, D4: dosis 2 mL).

Suhu antar perlakuan tidak berbeda
nyata. Kisaran suhu air selama masa
pemeliharaan udang adalah 24,9-25,5 °C.
Suhu selama penelitian tidak mengalami
fluktuasi yang tinggi. Selain faktor nilai
suhu, fluktuasi nilai suhu menjadi perhatian
dalam budidaya udang.
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Gambar 3. Suhu air pada pemeliharaan
udang selama 16 hari dengan subtrat
sedimen tambak yang dicampur dengan
hidogen peroksida (K: kontrol; D1: dosis
0,25 mL; D2: dosis 0,5 mL; D3; dosis 1
mL, D4: dosis 2 mL).

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Perlakuan hydrogen peroksida dapat
meningkatkan  performa  pertumbuhan
udang dengan tidak mempengaruhi kualitas
air selama masa pemeliharaan udang.
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